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This research was motivated by the aim of researchers to describe the types of 
proverbs, lingual unit forms, and types of meanings. Researchers used proverb 
theory, types of meanings, lingual, semantic unit types and types of meanings to 
uncover the problems that exist in this study. The problems in this studied were the 
types of proverbs, lingual unit forms, types of meanings, and supplementary 
Indonesian learning texts in the 2013 class X curriculum. Based on research, the 
researches succeeded in found 46 plant lexicons from 37 proverb of Ketapang Malay 
community. The proverb were grouped by type, there was 23 of parable, the maxim 
was ten, and the phrase was four. Plant lexicon in Ketapang Malay proverb there 
were three forms of lingual units, namely monomorphemis (single word) totaling 28, 
polymorphemis (derivative words) the form of affixation of five words, and the form of 
thirteen phrases. The lexicon of plants name contained in these proverb can be use as 
teaching material for student in class X Indonesian Language lesson with material on 
the observation report. 
 




       Setiap kebudayaan yang ada pada suatu 
daerah memiliki nilai-nilai luhur sebagai 
tuntunan dan pedoman hidup bagi 
masyarakat penganutnya. Nilai-nilai luhur 
tersebut tertuang dalam bentuk karya sastra, 
kesenian, maupun ungkapan-ungkapan 
tradisional (peribahasa) yang diwariskan 
secara turun-temurun dari generasi ke 
generasi. Demikian pula pada kebudayaan 
masyarakat Melayu Ketapang. Wujud nyata 
dari dahulu sampai sekarang masyarakat 
Melayu Ketapang masih mempergunakan 
peribahasa sebagai pedoman moral dalam 
menghadapi kehidupan. 
Setiap peribahasa atau ungkapan yang 
digunakan oleh masyarakat Melayu Ketapang 
mengandung pelajaran baik yang biasanya 
berupa nasihat, anjuran, perintah, larangan, 
dan teguran. Peribahasa Melayu Ketapang 
juga terkait dengan pandangan hidup 
masyarakat Melayu Ketapang yang melihat 
suatu kejadian. Peribahasa yang terdapat 
dalam masyarakat Melayu Ketapang masih 
tetap berlaku dan eksistensinya pun belum 
pudar hingga sekarang. Hal ini dikarenakan 
dalam peribahasa memiliki kandungan 
makna yang digunakan oleh masyarakat, satu 
di antaranya sebagai pedoman moral. Oleh 
sebab itu, peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang dianggap memiliki nilai-nilai yang 
tahan zaman (klasik). 
Peribahasa yang berada dalam 
masyarakat Melayu Ketapang biasanya 
dianalogikan pada suatu hal atau kejadian 
tertentu. Menganalogikan suatu kejadian 
terwujud melalui pilihan kosakata atau 
leksikon nama tumbuhan yang berasal dari 
lingkungan sosial budaya di sekitarnya 
sebagai pembentuk peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang. Satu di antara pilihan 
kosakata yang digunakan dalam peribahasa 
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masyarakat Melayu Ketapang berkaitan 
dengan tumbuhan. 
Peneliti memerhatikan leksikon 
tumbuhan yang ada dalam peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang dengan 
karakteristik tertentu yaitu leksikon nama 
tumbuhan. Peribahasa yang terdapat dalam 
leksikon tumbuhan peneliti catat kemudian 
disajikan secara utuh. Peneliti mendata 
leksikon tumbuhan pada peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang dilihat dari 
jenis-jenis peribahasa, bentuk satuan lingual 
leksikon tumbuhan dan jenis arti. 
Peribahasa dalam masyarakat Melayu 
Ketapang adalah peribahasa yang di 
dalamnya mengandung pesan moral dan 
nilai-nilai kehidupan. Beberapa di antaranya 
peribahasa digunakan atau bermanfaat untuk 
menasihati, menegur, menyindir, dan 
memberikan motivasi pada setiap orang. 
Peneliti memilih tentang peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang sebagai 
berikut. Pertama, peneliti ingin melestarikan 
peribahasa masyarakat Melayu Ketapang ke 
dalam bentuk tulisan. Kedua, peneliti ingin 
mendalami dan mempelajari lebih jauh 
peribahasa masyarakat Melayu Ketapang. 
Ketiga, peribahasa dalam masyarakat Melayu 
Ketapang biasanya hanya digunakan oleh 
orang tua dan jarang digunakan oleh anak 
muda yang sekarang mulai mengenal 
teknologi, maka dari itu peneliti ingin 
mengenalkan kembali peribahasa dan 
maknanya agar tidak punah. Keempat, 
peribahasa masyarakat Melayu Ketapang 
mengandung nilai pendidikan dan moral. 
Kelima, peneliti ingin mengetahui lebih 
dalam terhadap pilihan kosakata atau unsur 
pembangun yang digunakan dalam 
peribahasa khususnya unsur tumbuhan. 
Penelitian mengenai leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang ini menggunkan kajian 
semantik dengan pendekatan etnoliguistik. 
Semantik ialah ilmu tentang makna kata dan 
kalimat. Pendekatan etnolinguistik akan 
menjadi acuan peneliti untuk melihat aspek-
aspek kebahasaan yang terkandung dalam 
sebuah kebudayaan masyarakat. Pendekatan 
etnolinguistik yaitu ilmu yang mempelajari 
tentang bahasa yang kaitannya dengan 
masyarakat dan budaya. Sibarani (2004:56) 
mengungkapkan bahwa etnolinguistik 
umumnya mempelajari dan meneliti 
hubungan antara bahasa dan masyarakat 
pedesaan yang biasanya belum mengenal 
tulisan. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengetahui perkembangan leksikon 
tumbuhan yang terdapat dalam peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang dalam 
pemunculan kosakata baru yang disesuaikan 
dengan lingkungan pemakainya. Penelitian 
ini dapat menambah inventarisasi bahasa 
daerah di Indonesia. 
Penelitian tentang leksikon tumbuhan 
dalam peribahasa ini dapat dikaitkan dengan 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Penelitian 
ini memiliki kaitan dengan dunia pendidikan, 
yang dapat memberikan kontribusi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas X semester ganjil pada KD 3.1 
Mengidentifikasi teks laporan observasi yang 
dipresentasikan dengan lisan dan tulis dan 
KD 4.1 Menginterpretasi isi teks laporan 
hasil observasi berdasarkan interpretasi baik 
secara lisan maupun tulis. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif karena peneliti 
melihat fenomena di lapangan secara 
alamiah. Tujuan metode deskriptif ialah 
mendeskripsikan, menggambarkan, atau 
melukiskan suatu fenomena yang bersifat 
faktual dan akurat. Peneliti memilih metode 
deskriptif untuk mengkaji data berdasarkan 
fakta-fakta yang ada dan memberikan bukti 
tentang penggunaan bahasa yang asli. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
bentuk kualitatif. Menurut Lincoln dan Guba 
(dalam Moleong, 2014:8—13) bentuk 
penelitian kualitatif memiliki karakteristik: 
(1) natural setting, yakni melalui bentuk 
penelitian kualitatif, peneliti melihat gejala 
dan fenomena yang ada di lapangan secara 
alamiah; (2) deskriptif, yakni 
mendeskripsikan fenomena yang terjadi di 
lapangan; (3) peneliti sebagai alat 
pengumpulan data; (4) mengutamakan proses 
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dan hasil; (5) analisis data bersifat induktif; 
dan (6) desain penelitian ini bersifat 
sementara karena melihat situasi yang ada di 
lapangan. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
etnolinguistik. Dalam hal ini, etnolinguistik 
adalah pendekatan teoretis yang merupakan 
studi tentang kebudayaan dan berkaitan 
dengan bahasa. Pendekatan ini melihat 
bahasa yang lahir dalam sebuah kebudayaan 
lokal masyarakat. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah peribahasa Melayu Ketapang yang 
memiliki unsur tumbuhan/bagian tumbuhan. 
Peribahasa tersebut didapatkan dari beberapa 
penutur asli masyarakat Melayu Ketapang. 
Adapun Data dalam penelitian ini didapatkan 
dari sumber data yaitu peribahasa Melayu 
Ketapang yang mengandung unsur 
tumbuhan. Data penelitian ini dapat 
berbentuk  kata atau frasa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara, teknik rekam, dan catat. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini yaitu, 
daftar pertanyaan, buku catatan, dan alat 
rekam. Teknik penguji keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 
ketekunan pengamatan dan teknik triangulasi.  
Menurut Mahsun (2014:253) Analisis 
data merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasi, mengelompokkan data, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang memang berbeda, 
serta pada kelompok lain data serupa, tetapi 
tidak sama. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam menganalisis data sebagai berikut. 
a. Peneliti mentranskripsikan data leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang dari hasil rekaman ke dalam 
bentuk tulisan. 
b. Peneliti menerjemahkan data leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang ke dalam bahasa Indonesia. 
c. Peneliti mengklasifikasikan data leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang berdasarkan jenis peribahasa. 
d. Peneliti mengklasifikasikan data leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang berdasarkan bentuk satuan 
lingual yaitu kata atau frasa yang 
mengandung unsur tumbuhan. 
e. Peneliti menganalisis data leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang berdasarkan artinya (arti 
leksikal dan arti kultural) 
f. Peneliti merancang suplemen teks 
pembalajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 kelas X. 
g. Peneliti mendiskusikan hasil analisis data 
dengan dosen pembimbing 
h. Peneliti menyimpulkan hasil analisis 
data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis data dalam pnelitian ini 
berisikan klasifikasi data leksikon tumbuhan 
dalam peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang berdasarkan jenis peribahasa; 
inventarisasi data dan pendeskripsian bentuk 
satuan lingual; pendeskripsian arti leksikon; 
dan pendeskripsian bentuk suplemen teks 
pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 
2013 kelas X. Adapun pendeskripsian 
analisis data sebagai berikut.  
1) Klasifikasi Data 
Klasifikasi data leksikon tumbuhan 
dalam peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang terdiri atas 37 peribahasa yang 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya yang 
diungkapkan oleh Tarigan, yaitu 
perumpamaan, pepatah, dan ungkapan. 
Perumpamaan dalam peribahasa Melayu 
Ketapang berjumlah 23, pepatah berjumlah 
sepuluh, dan ungkapan berjumlah empat. 
a. Perumpamaan 
1. Macam kəlapaʔ sətandan. (seperti 
kelapa setandan) 
2. Macam nanam pisaŋ dak bəjantɔŋ. 
(seperti menanam pisang tidak 
berjantung) 
3. Macam ilmu padi, makin məɣundɔʔ 
makin jadi. (seperti ilmu padi, 
semakin merunduk semakin berisi) 
4. Macam buɲi cempədak jatuʔ. (seperti 
bunyi cempedak jatuh) 




6. Kau yaŋ makan naŋkaʔ, aku yaŋ 
kənaʔ getakɲə. (orang lain yang 
makan nangka, orang lain juga yang 
terkena getahnya) 
7. Macam siɣəh balək ke gagaŋɲə. 
(seperti sirih balik ke gagangnya) 
8. Macam api dalam səkam. (seperti api 
makan sekam) 
9. Macam timun dəŋan durian. (seperti 
timun dengan durian) 
10. Macam pinaŋ jatuʔ tetap di pɔkɔʔɲə. 
(seperti pinang jatuh tetap di 
pohonnya) 
11. Macam aiʔ di daɔn kəladi. (seperti air 
didaun keladi) 
12. Macam kuɲit dəŋan kapuʔ. (seperti 
kunyit dengan kapur) 
13. Macam duɣiʔ dalam dagiŋ. (seperti 
duri dalam daging) 
14. Macam padi ampaʔ. (seperti padi 
tidak berisi) 
15. Macam begantɔŋ di kayu buɣɔʔ. 
(seperti bergantung dikayu buruk) 
16. Miləh jodɔh adak samə macam miləh 
antah dalam beɣas. (memilih jodoh 
tidak sama seperti memilih antah 
dalam beras) 
17. Macam api makan lalaŋ kəɣiŋ. 
(seperti api makan lalang kering) 
18. Macam buah meŋkudu, buah dolɔʔ 
baɣɔʔ buŋə. (seperti buah mengkudu, 
buah dulu baru bunga) 
19. Macam merebus jagɔŋ tuə. (seperti 
merebus jagung tua) 
20. Macam pinaŋ sebataŋ. (seperti pinang 
sebatang) 
21. Nasiʔ dimakan rasə sekam, aiʔ 
diminum rasə duɣiʔ. (nasi dimakan 
rasa sekam, air diminum rasa duri) 
22. Macam ɲimpan embacaŋ burɔʔ. 
(seperti menyimpan embacang buruk) 
23. Macam ɲimpan durian buɣɔʔ. (seperti 
menyimpan durian buruk) 
b. Pepatah 
1. Buaŋ ampaʔ ambiʔ bigikɲə. (buang 
sekam ambil bijinya) 
2. Dak adə ɣɔtan akar pɔn begunə. (tidak 
ada rotan akarpun berguna) 
3. Seikat macam siɣəh, serumpun 
macam seɣe. (kalau seikat seperti 
sireh, kalau serumpun seperti serai) 
4. Buah jatuʔ dak jaɔh daɣi pokokɲə. 
(buah jatuh tidak jauh dari pohonnya) 
5. Məpah ulaɣ adak mati, məpah təbu 
adak patah. (mukul ular tidak mati, 
mukul tebu tidak patah) 
6. Duniə dak selebaɣ daɔn kelɔɣ. (dunia 
tak selebar daun kelor) 
7. Daʔkan ade pisaŋ bebuah duaʔ kali. 
(tidak akan pernah pisang berbuah dua 
kali) 
8. Payah naɣək aɔɣ dari ujɔŋ t. (susah 
menarik aur dari ujung) 
9. Daʔkan lalu maɣap təbu sərempun. 
(tidak semua tebu diambil) 
10. Paʔkalam bukan labuʔ tentimun. 
(untung saja bukan labu tentimun) 
c. Ungkapan 
1. Durian jatuʔ. (durian jatuh) 
2. Umɔɣ barɔʔ gak sətaɔn jagɔŋ. (umur 
baru setahun jagung) 
3. Lamaʔ gak bakaɣ kapas. (lebih lama 
membakar kapas) 
4. Pucɔk dicintə ulam pun tibə. (pucuk 
dicinta ulampun tiba) 
 
Pembahasan 
2) Analisis Bentuk Satuan Lingual Leksikon 
Tumbuhan dalam Peribahasa Masyarakat 
Melayu Ketapang 
Leksikon tumbuhan yang ada dalam 
peribahasa masyarakat Melayu Ketapang 
berupa kata atau gabungan kata yang 
mengungkapkan sifat khas yang mengandung 
arti khusus dalam suatu lingkungan tertentu 
seperti dalam peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Mekar Sari, Kecamatan Benua Kayong, 
Kabupaten Ketapang. Penelitian ini berhasil 
mengumpulkan 46 leksikon tumbuhan dari 
37 peribahasa masyarakat Melayu Ketapang. 
Berdasarkan analisis bentuk satuan 
lingual leksikon tumbuhan dalam peribahasa 
masyarakat Melayu  Ketapang, bentuk satuan 
lingual yang digunakan dalam peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang terdiri dari kata 
tunggal, kata berafiks (imbuhan), dan frasa. 
Kata tunggal dalam peribahasa masyarakat 
5 
 
Melayu Ketapang berjumlah 28 kata. Kata 
berafiks (imbuhan) dalam peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang berjumlah lima 
kata. Frasa dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang berjumlah tiga belas kata. 
Analisis bentuk satuan lingual sebagai 
berikut. 
a. Analisis bentuk satuan lingual berupa 
kata tunggal 
1. Pisang ‘pisang’ 
Peribahasa macam nanam pisang dak 
bejantong biasa digunakan dalam 
konteks untuk menyindir seseorang 
yang keras kepala dan tidak mau 
mendengarkan nasihat. Seperti orang 
tua yang melarang anaknya untuk 
melakukan hal yang sia-sia, tetapi 
anak tersebut tetap melakukannya, 
dan akhirnya anak itu tidak berhasil 
(tidak mendapat apa-apa). 
Sedangkan, dalam peribahasa dakkan 
ade pisang bebuah duak kali biasa 
digunakan dalam konteks 
menegaskan sebuah prinsip 
seseorang yang tidak akan 
mengulangi kesalahannya kembali. 
Pisang berkategori nomina. Pisang 
adalah jenis tanaman yang biasa 
ditanam di kebun atau pekarangn 
rumah. Buahnya berdaging, dapat 
dimakan, dan memiliki jenis-jenis 
yang berbeda. 
2. Sireh ‘sirih’ 
Peribahasa macam sireh balek ke 
gagangnye Sireh biasa digunakan 
dalam konteks menegaskan 
keinginan seseorang. Seperti 
seseorang yang pergi merantau ke 
tempat yang jauh dalam waktu yang 
lama, sehingga membuatnya ingin 
pulang. Sireh berkategori nomina. 
Sedangkan, peribahasa seikat macam 
sireh, serumpun macam sere biasa 
digunakan dalam konteks menasihati 
atau memotivasi orang lain. Seperti 
seorang guru yang menasihati 
muridnya untuk tetap kompak.  Sireh 
adalah jenis tumbuhan merambat di 
pohon lain, daunya berasa agak 
pedas, biasanya dikunyah bersama 
pinang, kapur, dan gambir. 
3. Buah ‘buah’ 
Peribahasa buah jatuk dak jaoh dari 
dipokonye biasa digunakan dalam 
konteks menyindir seorang anak 
yang kelakuannya sama seperti 
ibunya. Seperti seseorang anak yang 
suka berkata kasar dan ternyata orang 
tuanya juga demikian. Sedangkan 
peribahasa macam buah mengkudu, 
buah dolok barok bunge biasa 
digunakan dalam konteks untuk 
menyidir seseorang yang pura-pura 
tahu. Seperti seseorang yang banyak 
bicara, berlagak bisa padahal tidak 
tahu apa-apa. Buah berkategori 
nomina. Buah adalah bagian 
tumbuhan yang berasal dari bunga 
atau putik 
b. Analisis bentuk satuan lingual berupa 
kata berafiks (imbuhan) 
1. Bejantong ‘berjantung’ 
Peribahasa macam nanam pisang dak 
bejantong biasa digunakan dalam 
konteks untuk menyindir seseorang 
yang keras kepala dan tidak mau 
mendengarkan nasihat. Seperti orang 
tua yang melarang anaknya untuk 
melakukan hal yang sia-sia, tetapi 
anak tersebut tetap melakukannya, 
dan akhirnya anak itu tidak berhasil 
(tidak mendapat apa-apa).  
be (ber-) prefiks+ jantong ‘jantung’ 
N → bejantong ‘berjantung’ (V) 
Bejantong adalah istilah untuk 
tumbuhan pisang yang memiliki 
jantung pisang, menandakan pisang 
akan berbuah. 
2. Gagangnye ‘gagangnya’ 
Peribahasa macam sireh balek ke 
gagangnye Sireh biasa digunakan 
dalam konteks menegaskan 
keinginan seseorang. Seperti 
seseorang yang pergi merantau ke 
tempat yang jauh dalam waktu yang 
lama, sehingga membuatnya ingin 
pulang. 
gagang ‘gagang’ N + (-nya) ‘nya’ 
sufiks → gagangnye ‘gagangya’ (N) 
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Gagangnye adalah istilah untuk 
kepemilikan sebuah tumbuhan yang 
menjalar atau melilit (seperti 
tumbuhan sirih). 
3. Getaknye ‘getahnya’ 
Peribahasa kau yang makan nangkak, 
aku yang kenak getaknye biasa 
digunakan dalam konteks menyindir 
seseorang yang hanya mau berbuat 
namun, tidak mau menanggung 
akibatnya. Seperti seorang yang 
melakukan suatu kesalahan, tetapi 
orang lain yang disalahkan. 
getak ‘getah’ N + (-nya) sufiks  → 
getahnya (N) 
Getahnye adalah istilah untuk 
kepemilikan buah yang berupa zat 
cair pekat (bersifat melekat). 
c. Analisis bentuk satuan lingual berupa 
frasa  
1. Kelapak setandan ‘kelapa setandan’ 
Peribahasa macam kelapak setandan 
biasa digunakan dalam konteks untuk 
menyatakan bahwa dalam hubungan 
persaudaraan tidak semua memiliki 
karakter yang sama. Seperti saudara 
kandung yang terdiri dari abang, 
kakak, adik yang memiliki sifat yang 
berbeda-beda. Kelapak setandan 
adalah istilah untuk mengatakan pada 
buah kelapa yang terdiri dari satu 
tangkai atau satu tandan. 
kelapak ‘kelapa’ + se- ‘se-‘ + tandan 
‘tandan’ →kelapak setandan ‘kelapa 
setandan’ 
N + prefiks + N → FN 
2. Pinang sebatang ‘pinang sebatang’ 
Peribahasa macam pinang sebatang 
biasa digunakan dalam konteks 
menegaskan kesedirian seseorang. 
Seperti orang yang hidup sebatang 
kara atau tidak memiliki keluarga, 
ntah disebabkan keluarganya 
meninggal ataupun keluarga tinggal 
di tempat yang jauh.  Pinang 
sebatang adalah istilah untuk 
menyatakan tumbuhan pinang yang 
tumbuh satu batang. 
pinang ‘pinang’+ se- ‘se-‘ + batang 
‘batang’ →pinang sebatang ‘pinang 
sebatang’ 
N + Prefiks + N → FN 
3. Tebu serempun ‘tebu serumpun’ 
Peribahasa dakkan lalu marap tebu 
serempun biasa digunakan dalam 
konteks untuk menasihati seseorang 
jika, menginginkan sesuatu jangan 
tamak. Seperti seorang lelaki yang 
menyukai dua orang kakak beradik 
sekaligus. Tebu serempun adalah 
istilah untuk menyatakan 
sekumpulan pohon tebu.  
tebu ‘tebu’ + serempun ‘serumpun’ 
→tebu serempun ‘tebu  serumpun’ 
N + N →FN 
3) Analisis Arti Leksikon Tumbuhan dalam 
Peribahasa Masyarakat Melayu Ketapang 
Arti yang terdapat dalam leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang adalah arti leksikal dan arti 
kultural. Arti leksikal ialah arti kata 
berdasarkan acuan atau dapat dikatakan 
sebagai arti yang sesuai dengan kamus. Arti 
leksikal terdapat dalam bentuk 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Selain itu, leksikon tumbuhan dalam 
masyarakat Melayu Ketapang juga memiliki 
arti kultural. Arti kultural sebagai bentuk 
pemahaman masyarakat pemilik budaya 
dalam memahami leksikon tumbuhan yang 
terdapat dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang. Arti dari leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang sebagai berikut.  
1. Pisang ‘pisang’ 
Makna peribahsa macam nanam pisang 
dak bejantong ialah suatu pekerjaan yang 
sia-sia (tidak mendapatkan hasil). Kata 
pisang diibaratkan sebagai suatu 
pekerjaan. Sedangkan, makna peribahasa 
dakkan ade pisang bebuah duak kali 
ialah suatu kesalahan yang tidak akan 
diulang kembali. Kata pisang dalam 
bahasa Melayu Ketapang diibaratkan 
sebagai suatu kesalahan. Secara leksikal, 
kata pisang adalah jenis tumbuhan yang 
buahnya berdaging dan dapat langsung 
dimakan jika sudah masak. 
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2. Antah ‘antah’ 
Makna peribahasa mileh jodoh dak same 
macam mileh antah dalam beras ialah 
pengibaratan untuk orang yang suka 
memilih dalam menentukan pasangan 
hidup. Kata antah dalam bahasa Melayu 
Ketapang diibaratkan sebagai orang yang 
suka memilih. Sedangkan, makna 
peribahasa nasik dimakan rase sekam, 
aik diminum rase durik ialah seorang 
yang dihidupnya menderita. Kata sekam 
dalam bahasa Melayu Ketapang 
diibaratkan sebagai susuatu yang 
menyakitkan (sesuatu yang tidak enak). 
Secara leksikal, kata antah adalah gabah 
(yang terdapat pada beras atau nasi). 
3. Sireh ‘sirih’ 
Makna peribahasa macam sireh balek ke 
gagangnye ialah seorang yang ingin 
kembali ke asalnya. Kata sireh dalam 
bahasa Melayu Ketapang diibaratkan 
sebagai manusia (seseorang). Secara 
kultural, kata sireh berkaitan dengan 
perkawinan. Sireh dalam suatu ikatan 
perkawinan diartikan dapat 
memperbanyak hubungan kekeluargaan, 
awalnya orang lain kemudian menjadi 
keluarga karena ikatan pernikahan. 
Sedangkan, makna peribahasa seikat 
macam sireh, serumpun macam sere 
ialah persatuan yang kuat (tidak bisa 
dipisahkan). Kata sireh dalam bahasa 
Melayu Ketapang diibaratkan sebagai 
suatu perkumpulan. Secara leksikal, kata 
sireh adalah tumbuhan merambat di 
pohon lain, daunnya berasa agak pedas, 
biasa dikunyah bersama dengan pinang, 
kapur, gambir sebagai makanan yang 
mencandu, penguat gigi, dan sebagainya. 
4. Kelapak setandan ‘kelapa setandan’  
Makna peribahasa macam kelapak 
setandan ialah sebuah keluarga (adik 
kakak) yang memiliki sifat berbeda-beda. 
Kata kelapak setandan dalam bahasa 
Melayu Ketapang diibaratkan sebagai 
sifat/karakter yang bebeda-beda. Secara 
kultural, kelapak setandan berkaitan 
dengan suatu acara besar-besaran yang di 
datangi oleh banyak orang (acara untuk 
mengumpulkan orang-orang). Secara 
leksikal, kata kelapak setandan adalah 
buah dari tumbuhan kelapa yang 
mempunyai satu tandan atau satu tangkai. 
4) Bentuk Suplemen Teks Pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 
kelas X 
Penelitian ini membentuk suplemen teks 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kurikulum 2013 kelas X. Leksikon nama 
tumbuhan yang terdapat dalam peribahasa 
Melayu Ketapang dapat dijadikan bahan ajar 
bagi siswa pada pelajaran bahasa Indonesia 
kelas X dengan materi teks laporan hasil 
observasi. Leksikon nama tumbuhan tersebut 
dapat dijadikan teks laporan hasil observasi 
dan siswa dapat menjelaskan struktur, ciri 
kebasaan, dan isi yang terdapat dari nama 
tumbuhan tersebut. Siswa dapat 
mengidentifikasi isi dan menyimpulkan 
fungsi teks laporan hasil observasi 
berdasarkan interpretasi baik secara lisan 
maupun tulisan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. (1) Klasifikasi 
data leksikon tumbuhan dalam peribahasa 
masyarakat Melayu Ketapang terdiri atas 37 
peribahasa yang dikelompokkan berdasarkan 
jenisnya, yaitu perumpamaan, pepatah, dan 
ungkapan. Perumpamaan dalam peribahasa 
Melayu Ketapang berjumlah 23, pepatah 
berjumlah sepuluh, dan ungkapan berjumlah 
empat. (2) Dalam penelitian leksikon 
tumbuhan dalam peribahasa masyarakat 
Melayu Ketapang terdapat tiga bentuk satuan 
lingual yaitu monomorfemis (kata tunggal), 
polimorfemis (kata turunan), dan frasa. 
Bentuk monomorfemis (kata tunggal) yang 
berupa kata dasar berjumlah 28 kata. Bentuk 
polimorfemis (kata turunan) berupa afiksasi 
(imbuhan) berjumlah lima kata dan yang 
berupa frasa berjumlah tiga belas. (3) Arti 
yang terdapat dalam leksikon tumbuhan 
dalam peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang adalah arti leksikal dan arti 
kultural. Arti leksikal ialah arti kata 
berdasarkan acuan atau dapat dikatakan 
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sebagai arti yang sesuai dengan kamus. Arti 
leksikal terdapat dalam bentuk 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Berdasarkan penelitian ini leksikon 
tumbuhan yang mempunyai arti leksikal 
berjumlah 46 kata. Selain itu, leksikon 
tumbuhan dalam masyarakat Melayu 
Ketapang juga memiliki arti kultural. Arti 
kultural sebagai bentuk pemahaman 
masyarakat pemilik budaya dalam 
memahami leksikon tumbuhan yang terdapat 
dalam peribahasa masyarakat Melayu 
Ketapang. Berdasarkan penelitian ini 
leksikon tumbuhan yang mempunyai arti 
kultural berjumlah dua kata. (4) Leksikon 
nama tumbuhan yang terdapat dalam 
peribahasa Melayu Ketapang dapat dijadikan 
bahan ajar bagi siswa pada pelajaran bahasa 
Indonesia kelas X dengan materi teks laporan 
hasil observasi. Leksikon nama tumbuhan 
tersebut dapat dijadikan teks laporan hasil 
observasi dan siswa dapat menjelaskan 
struktur, ciri kebasaan, dan isi yang terdapat 
dari nama tumbuhan tersebut. Siswa dapat 
mengidentifikasi isi dan menyimpulkan 
fungsi teks laporan hasil observasi 






Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut. (1) Penelitian ini terbatas, 
hanya dalam jenis-jenis peribahasa, bentuk 
satuan lingual, arti leksikal dan arti kultural, 
maka penulis menyarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti dengan kajian 
yang berbeda seperti dengan pendekatan 
ekolinguistik guna melengkapi penelitian ini. 
(2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 
penelitian tentang leksikon. (4) Masyarakat 
Melayu Ketapang harus menjaga dan 
melestarikan peribahasa sebagai bentuk 
warisan leluhur yang memiliki nilai-nilai 
moralitas yang tinggi, agar generasi muda 
juga mengenal peribahasa-peribahasa yang 
ada di Ketapang, kalimantan Barat. 
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